
 

 

1 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

     Mangrove$ me$rupakan e$kosiste$m yang sangat pe$nting te$rutama yang be$rada 

di dae$rah muara pantai de$ngan tanah be$rlumpur dan padat. Tanaman mangrove$ 

mampu tumbuh dan be$rke$mbang di dae$rah yang te$rke$na pasang surut dan me$miliki 

ke$mampuan tole$ransi te$rhadap salinitas, waktu pe$ngge$nangan, je$nis substrat dan 

morfologi pantai (Nahlohy dan Masniar, 2020). Tanaman mangrove$ me$ngandung 

se$nyawa bioaktif yang dite$mukan pada be$rbagai bagiannya, yang tidak se$lalu 

dihasilkan ole$h tanaman itu se$ndiri, me$lainkan juga ole$h organisme$ lain yang 

me$nsinte$sis se$nyawa bioaktif di dalam bagian tanaman mangrove$. Ole$h kare$na itu, 

ke$mungkinan be$sar te$rdapat jamur atau bakte$ri e$ndofit yang hidup di dalam 

tanaman mangrove$ dan be$rpe$ran se$bagai pe$nghasil se$nyawa bioaktif te$rse$but 

(Be$he$ra e$t al., 2016). Se$nyawa bioaktif yang te$rkandung dalam tanaman mangrove$ 

adalah saponin, tannin, flavonoid, dan dite$rpe$noid yang me$miliki aktivitas 

antimikroba (Prabhu dan Guruvanyoorappan, 2012). 

E$kosiste$m mangrove$ me$rupakan sumbe$r pe$nye$diaan makanan, bahan 

bangunan dan obat-obatan. Hal ini kare$na mangrove$ hidup di salah satu kondisi 

lingkungan yang paling dinamis dan organisme$ diyakini te$lah me$mpe$role$h siste$m 

pe$rtahanan agar dapat be$rtahan hidup dan be$radaptasi di habitat mangrove$ 

(Pramono e$t al., 2019). Mangrove$ adalah e$kosiste$m yang dicirikan ole$h 

ke$be$radaan tumbuhan dari be$rbagai ge$nus se$pe$rti Avice$nnia, Sonne$ratia, 

Laguncularia, Lumnitze$ra, Conocarpus, Ae$gice$ra, Ae$gialitis, Rhizophora, 

Brugie$ra, dan Ce$riops. Salah satu ciri khas tanaman mangrove$ adalah me$miliki 

akar napas (pne$umatofor). Ve$ge$tasi mangrove$ juga me$nunjukkan pola zonasi yang 

khas, dimulai dari zona Avice$nnia/Sonne$ratia, Rhizophora, Bruguie$ra, Ce$riops 

hingga Nypa. Mangrove$ tumbuh pada substrat tanah yang umumnya be$rlumpur 

atau be$rpasir de$ngan be$rbagai variasinya, se$rta mampu be$radaptasi pada 

lingkungan de$ngan tingkat salinitas yang be$ragam (Syah, 2020).  

Mangrove$ dari ge$nus Avice$nnia me$rupakan salah satu je$nis tumbuhan yang 

te$rse$bar luas di Indone$sia. Te$rdapat lima je$nis mangrove$ di Indone$sia yaitu 

Avice$nnia alba, Avice$nnia e$ucalyptifolia, Avice$nnia ianata, Avice$nnia marina, dan
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Avice$nnia officinalis. Namun spe$sie$s yang se$ring dijumpai di Indone$sia yaitu je$nis 

Avice$nnia marina. Dalam masyarakat, tumbuhan yang dike$nal de$ngan nama api-

api ini me$miliki pe$ran pe$nting se$bagai pe$nyangga zona mangrove$, te$rutama di 

wilayah pe$sisir pantai. Ge$nus Avice$nnia dike$nal me$miliki tole$ransi yang tinggi 

te$rhadap kadar garam, le$bih unggul dibandingkan je$nis mangrove$ lainnya. 

Tanaman ini mampu tumbuh di lingkungan de$ngan salinitas tinggi hingga 

me$nde$kati 90%. Umumnya, Avice$nnia tumbuh di zona mangrove$ te$rbuka yang 

be$rada paling de$kat de$ngan laut, khususnya di are$a de$ngan substrat yang agak 

be$rpasir (Sunarni, 2019). Salah satu je$nis mangrove$ yang me$miliki pote$nsi 

pe$manfaatan adalah Avice$nnia marina. Tanaman ini dike$tahui me$ngandung 

be$rbagai je$nis bakte$ri e$ndofit (Savitri e$t al., 2016). Bakte$ri e$ndofit yang umumnya 

dite$mukan pada daun A. marina be$rasal dari tiga ke$lompok utama, yaitu 

Gammaprote$obacte$ria, Firmicute$s, dan E$nte$robacte$ria (Rahman e$t al., 2019). 

Mikroba e$ndofit me$rupakan mikroorganisme$ yang hidup di dalam jaringan 

tanaman, se$pe$rti daun, akar, buah, dan batang. Mikroba ini mampu me$mbe$ntuk 

koloni di dalam jaringan tanaman tanpa me$nimbulkan e$fe$k me$rugikan bagi 

inangnya. Bakte$ri e$ndofit me$rupakan je$nis bakte$ri yang hidup di dalam jaringan 

tanaman tanpa me$nye$babkan ke$rugian yang signifikan bagi inangnya. Bakte$ri ini 

te$lah dite$mukan hampir pada se$luruh je$nis tanaman (Christina e$t al., 2013). Salah 

satu pote$nsi be$sar dari bakte$ri e$ndofit adalah ke$mampuannya se$bagai age$n 

biokontrol. Dibandingkan de$ngan age$n biokontrol lainnya, bakte$ri e$ndofit 

me$miliki ke$unggulan kare$na mampu be$rtahan dalam kondisi lingkungan yang 

pe$nuh te$kanan, baik yang be$rsifat biotik maupun abiotik. Ke$tahanan ini dise$babkan 

ole$h sifat alaminya yang hidup di dalam jaringan tanaman (Wu e$t al., 2021; E$id e$t 

al., 2021).  

Pe$ne$litian me$nge$nai ke$ragaman bakte$ri e$ndofit pada tanaman mangrove$ 

me$nunjukkan bahwa e$kosiste$m mangrove$ me$rupakan sumbe$r yang kaya akan 

bakte$ri e$ndofit. Be$be$rapa bakte$ri yang te$lah be$rhasil diisolasi dari tanaman 

mangrove$ antara lain E$nte$robacte$r sp. UB-R (Nursyam dan Prihanto, 2018), 

Pse$udomonas ae$ruginosa (Prihanto e$t al., 2018), se$rta ge$nus Burkholde$ria, 

Bacillus, dan Azospirillum (Re$inhold-Hure$k dan Hure$k, 2011). Se$lain itu, He$rsanti 

e$t al., (2019) me$laporkan bahwa konsorsium antara Bacillus subtilis dan 
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Lysinibacillus sp. mampu me$nghambat inte$nsitas se$rangan Alte$rnaria porri hingga 

se$be$sar 71,2%. 

Alte$rnaria sp. adalah salah satu je$nis jamur yang pe$nting dan be$rsifat tular 

udara (airborne$) yang dapat me$nye$babkan ke$rusakan pada tanaman bawang. 

Patoge$n pe$nye$bab pe$nyakit yang be$rsifat airborne$ me$miliki spora yang te$rse$bar 

me$lalui bantuan angin, se$hingga me$mudahkan pe$nularan dari tanaman yang 

te$rinfe$ksi ke$ tanaman yang masih se$hat. Jamur Alte$rnaria sp. juga dapat 

me$nginfe$ksi daun atau batang me$lalui kutikula, pe$mbe$ntukan konidium te$rjadi 

pada be$rcak yang be$rgaris te$ngah. Tingkat ke$rusakan yang dise$babkan ole$h 

Alte$rnaria sp. dapat me$ncapai 57% (Sopiale$na e$t al., 2017). Ge$jala infe$ksi yang 

dise$babkan ole$h jamur Alte$rnaria sp. ditandai de$ngan munculnya be$rcak be$rukuran 

ke$cil yang tampak ce$kung ke$ dalam. Be$rcak te$rse$but awalnya be$rwarna putih 

de$ngan bagian te$ngah be$rwarna ungu ke$abu-abuan. Se$iring waktu, be$rcak akan 

be$rke$mbang me$mbe$ntuk pola me$nye$rupai cincin de$ngan pusat yang te$tap 

be$rwarna ungu (Triwidodo dan Tanjung, 2020). Pe$nge$ndalian umum dilakukan 

te$rhadap se$rangan patoge$n Alte$rnaria sp. yaitu me$mbuang bagian tanaman 

te$rse$rang, pe$nggunaan varie$tas tahan dan pe$nggunaan fungisida sinte$tik. 

Pe$nggunaan bahan kimia se$cara te$rus-me$ne$rus dalam pe$nge$ndalian pe$nyakit 

tanaman dapat me$nye$babkan munculnya re$siste$nsi pada patoge$n se$rta 

me$ninggalkan re$sidu yang me$nce$mari lingkungan. Se$bagai alte$rnatif yang le$bih 

ramah lingkungan, pe$nge$ndalian hayati me$nggunakan bakte$ri e$ndofit me$njadi 

salah satu solusi yang pote$nsial. 

Pada pe$ne$litian Zinidin, (2022) be$rhasil me$ngisolasi Bacillus spp. rhizosfe$r 

pada cabai me$rah de$ngan 19 isolat be$rpote$nsi se$bagai age$nsia hayati de$ngan 

ke$mampuan yang be$rbe$da te$rhadap Ralstonia solanace$arum. Pe$ne$litian Paisal, 

(2023) be$rhasil me$ngisolasi Bacillus sp. de$ngan kode$ isolat I17 be$rpote$nsi se$bagai 

age$nsia hayati te$rhadap Fusarium sp. de$ngan hambatan se$be$sar 36,89%. Pe$ran 

bakte$ri e$ndofit se$bagai age$n biokontrol dapat be$rlangsung me$lalui dua me$kanisme$, 

yaitu se$cara langsung dan tidak langsung. Me$kanisme$ langsung me$libatkan 

ke$mampuan bakte$ri e$ndofit dalam me$nghasilkan se$nyawa me$tabolit se$kunde$r, 

se$pe$rti hidroge$n sianida (HCN), side$rofor, e$nzim litik, asam salisilat, dan e$tile$na, 

se$rta ke$mampuannya be$rkompe$tisi dalam pe$re$butan zat be$si dan nutrisi. Se$me$ntara 
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itu, me$kanisme$ tidak langsung dilakukan me$lalui induksi ke$tahanan siste$mik pada 

tanaman inang, yang me$ningkatkan ke$mampuan tanaman untuk me$nghadapi 

se$rangan patoge$n (Sude$wi e$t al., 2022). 

Be$rdasarkan pe$ne$litian ke$ane$karagaman hayati yang tinggi pada tanaman 

mangrove$, maka pe$rlu dilakukan pe$ne$litian untuk e$ksplor mikroorganisme$ 

khususnya bakte$ri yang be$rpote$nsi se$bagai APH pada daun tanaman mangrove$ 

Avice$nnia sp. Pe$ne$litian me$nge$nai bakte$ri e$ndofit pada daun Avice$nnia sp. be$lum 

banyak dilakukan. Ole$h kare$na itu, pe$rlu dilakukan e$ksplorasi bakte$ri e$ndofit yang 

be$rpote$nsi se$bagai age$nsia hayati pada daun tanaman Avice$nnia sp. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Apakah pada daun Avice$nnia sp. te$rdapat isolat bakte$ri e$ndofit yang 

be$rpote$nsi se$bagai age$nsia hayati te$rhadap Alte$rnaria sp.? 

2. Apakah me$kanisme$ pe$nghambatan dari bakte$ri e$ndofit te$rhadap 

Alte$rnaria sp.? 

1.3.  Tujuan 

Adapun tujuan dari pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Me$ndapatkan isolat bakte$ri e$ndofit dari daun Avice$nnia sp. yang 

be$rpote$nsi se$bagai age$nsia hayati te$rhadap Alte$rnaria sp. 

2. Me$nge$tahui me$kanisme$ pe$nghambatan bakte$ri e$ndofit pada daun 

Avice$nnia sp. te$rhadap Alte$rnaria sp. 

1.4.  Manfaat  

     Pe$ne$litian ini dilakukan agar hasil pe$ne$litian dapat me$mbe$rikan infomasi 

baru me$nge$nai bakte$ri e$ndofit pada daun Avice$nnia sp. di kawasan mangrove$ yang 

dapat digunakan se$bagai age$nsia hayati te$rhadap Alte$rnaria sp.  
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